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Salah satu kendala untuk meningkatkan produktivitas cabai, baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas adalah penyakit antraknosa, yang disebabkan oleh jamur 

Colletotrichum capsici. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

berbagai tingkat fraksi ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dan daun babadotan 

(Ageratum conyzoides) terhadap pertumbuhan C. capsici secara in vitro. 

Percobaan terdiri dari dua sub percobaan, masing-masing sub percobaan disusun 

dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan sebelas perlakuan dan tiga ulangan. 

Perlakuan sub percobaan pertama terdiri dari kontrol (PDA tanpa perlakuan 

ekstrak daun sirih), ekstrak daun sirih dengan pelarut aquades, ekstrak daun sirih 

dengan pelarut alkohol 10% (daun sirih + alkohol 10%), pelarut alkohol 50% 

(daun sirih + alkohol 50%), pelarut alkohol 90% (daun sirih + alkohol 90%), 

pelarut etil asetat 10% (daun sirih + etil asetat 10%), pelarut etil asetat 50% (daun 



sirih + etil asetat 50%), pelarut etil asetat 90% (daun sirih + etil asetat 90%), 

pelarut  n-heksana 10% (daun sirih + n-heksana 10%), pelarut n-heksana 50% 

(daun sirih + n-heksana 50%), dan pelarut n-heksana 90% (daun sirih + n-heksana 

90%). Sub percobaan kedua adalah ekstrak daun babadotan dengan perlakuan 

yang sama dengan ekstrak daun sirih.  Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan sidik ragam dan perbedaan nilai tengah antar perlakuan diuji 

dengan Uji Jarak Berganda (Duncan) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun sirih pada fraksi ekstrak n-heksana 

50%, n-heksana 90%, n-heksana 10% dan etil asetat 90% menunjukkan pengaruh 

penghambatan terhadap pertumbuhan C. capsici. Pada daun sirih, fraksi ekstrak n-

heksana 50%, n-heksana 90%, n-heksana 10% dan etil asetat 90 dapat 

berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan jumlah spora. Pada ekstrak daun 

babadotan, fraksi ekstrak n-heksana 10%, n-heksana 50%, n-heksana 90% dapat 

menghambat pertumbuhan C. capsici. Tetapi, pada jumlah spora daun babadotan, 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan spora. 

 

kata kunci : penyakit antraknosa (Colletotrichum capsici), daun sirih, daun 

babadotan. 
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